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1.1 Latar Belnkang Masalah

!Curmmdc:m amml orang i dm ‘anok menjadi fondusi penting dalam

ibangan keluargs yang sehat, hammonis, dan penuh kepercayaan.
Seiring. mpvrhm teknologi dan proses sosial yang cepat, pola
komunikasi dalam keluarga mengalami perubaban signifikan. Generasi muda,
Aterutama Gma'ax’l'ﬁl hnﬂitﬂ'l. dalam era digital yang memungkinkan mercka
untuk berinteraksi tidak hnn],a secara lungsumg, 'Mupijm melalui berbagal
platform during seperti pesan teks, video calf, dan m’ﬁ sosial. Kondisi ini
‘memunculkan tantangan baru bagi orang tua dalam menyesuaikan cara mereka
menyampatkan pesan. mengekspresikan emosi, serta membangun kedekatan
dengan anak-anak mercka (Janssen et al, 2025).

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020 oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
Generasi Z yang Iahir pada rentang 1997 hingga Eﬁuﬂhﬂpaiﬂm%
I.ﬂl p:en&uduk Indumslu Jumlah tersebut setar ﬁhﬂm 7 A9 jutn jiwa dan
n 270,20 juta jiws penduduk Indonesia pada tahun 2020. Data ini
kknn bahwo Generasi l:mnana.n WHmEnﬁs terbesar di
Indbnnmumﬁt it lﬁnd:dn Pusat Statistik, 2000; Prameswari, 2025). Selain itu,
data BPS juga mmmmm penduduk berdasarkan
kelompok generasi HSTTHET TAUHIASF SVMIRR” Londisi sosial dan: pola
inferaksi di masyarakat. Dengan proporsi Generasi £ yang dominan, pola

membangun |

komunikasi dalam keluargn don hubungan antar generasi menjadi salah satu
aspek yang perlu diperhatikan dalam berbagai kajian social (Badan Pusat
Statistik, 2020).

Salah satunya dopat dilihat melalui data INAMHS (Indonesian National
Adolescent Mental Health Survey) tahun 2022 yang ditampilkan pada Gambar



1.1, di mana faktor keluarga tercatat memberikan kontribusi paling besar
lerhadap masalah emosional remaja, vaitu sebesar §3,9%. Persentase ini jauh
lebih tinggi dibandingkan faktor lain seperti teman sebaya (62.1%). sekolah
atau pekerjaan (58,1%), dan tekanan pribadi (46,0%). Hal ini dapat dilihat
secara lebib jelas pada Gambar 1.1 dibawah berikut yang menampilkan
persentase kontribusi faktor-faktor penyebab masalah emosional remaja di
Indonesia.

muw.mmmwm%,ml Data
tersebut menjelaskan bahwa kondisi emosional ansk sangat dipengaruhi oleh
kualitas hubungan dan pola komunikasi dalam keluarga. Dengan demikian,
keterbukaan emosional anak, terutama pada Generasi Z yang sedang berada pada
misa perkembangan identitas dan pencarimn makna diri (Syafitri, 2024).



Menurut laporan {Ristanti, 2023), Generasi £ merupakan kelompok dengan
tingknt kesadaran terhadap kesehatan mental paling tinggi dibanding penerasi
sebelumnya, tetapi juga lebih rentan mengalami stres dan kecemasan akibat
tekanan sosial serta ekspekiasi dan lingkungan sekitar. Selain itu, penggunaan
media sosial yang intens turut memengaruhi cara mereka berkomunikasi dan
mengekspresikan emosi. Banyak anak muda merasa lebih nyaman menyalurkan
perasaan melalui platform dlgll:al Wn berbicara langsung dengan
orang tua. Hal ini lajlinn demm{mjﬂ’il yang mnrryebulka.n
dan pmn IJ,M l:dmp Iui lc:u'am pﬂbﬁndmm sosial di dunia
mﬁuudm i.Il.iH mjukkan bahwa media mll.m hanyat memengaruhi
keschatan mental, leqi_fugn membentuk pola komunikesi khas di kalangan

Generasi Z yang berbeda dari generasi sebelumnya.

Di sisi lain, data (Ahdiat, 2024) menunjukkan bahwa 51.9% Generasi Z
ll:ihnun Jebih aktif menggunakan Instagram dibandingkan Facebook yang
cenderung digunakan oleh generasi milenial Perbedaan prefercnsi tersebut
menunjukkan adanya perubahan pola komunikasi di kilangan Genatsii?, yang
lehih mengutamakan interaksi visual, cepat. dan instan melalui platform digital.
Ketergantungan generasi ini pada media sosial sel:npimkﬂmnﬁasl utama
berpotensi mﬁmmhmmgfhpmﬁnﬁn berinteraksi dengan
um}m,tﬂmkdﬂm.hmﬂﬁummknﬂm?mehm sebelumnya
menyntakan  bohwa perkembangan teknologi digital turut memengaruhi
dinamika komunikasi kefuarga. Dalam era ﬁﬂ, interaksi antar anggota
keluarga cenderung mengalumi pergeseran, di mana kehadiran perangkat digital
dapat membatasi intensitas komunikasi interpersonal secara langsung antura
orang tua dan anak. Kondisi im berimplikasi pada kesempatan bagi onak untuk

menyampaikan perasaan dan pikiran secara terbuka melalul komunikasi tatap

muka, karena lebih sering menggunakan media digital sebagai sarana utwma
untuk bermteraksi (Pratiwi et al.. 2023).



Kondisi tersebut relevan dengan fokus penelitian ini, karena kebiasaan
generasi muda dalam mengmnakan media digital dapal memenganhi
keterbukaan dirl mereka dalam komunikasi keluarga. Oleh karena itu, penting
uniuk mengkaji bagaimana pola komunikasi orang tua berperan dalam
membentuk keterbukaan dini anak Generasi Z serta membangun kepercayaan
keluarga i lengah perubahan pola komunikasi yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital.

Kﬂmdﬁm._kmb_mw-m-hﬁlmmln komunikasi Generasi
Z tidak lw:;rumumhﬂ pola interaksi sosial df muang digital, tetapi juga
memengaruhi hubungan interpersonal di ranah kefuarga. Dalam konteks ini,

Mnmmml wmﬂm anitk mnghadqﬂm interaksi baru yang
kerap menimbulkan jarak emosional.

Perubahan cara berkomunikasi ini tidak hanya memengaruhi pola hibungan
wm umum, tetapi juga berdampak besar pada inferaksi di dalam
ke!w@. Ihherhngm negara, fenomena jarak emosional antnra orang fun dan
anak mulai sering dibahis sebagai isu global. Anak-anak dari Generasi Z dikenal
Jebih terbuka di ruang publik seperti media sosial, tetapi justna lebih tertutup saat
berkomunikasi dengan orang tua di ramah. Hal mim@kuhmpngm
emaosional yang ::ukup sif_miﬁkun., di mana keterbukaan din yang seharusnya
irﬂgliﬁ_hm ﬁhmmkepemuymum Jjustru terhambat oleh
perbedaan proses komunikasi dan persepsi antar generasi (Rufo. 2024).

Fenomena ini dnpu! dilibat dan laporan M"E{Eth yang menyoroti
kebiasaan penerasi uu.da mﬂ lﬁh mﬂih. teks atau pesan singkat
dibandingkan komunikasi verbal, bahkan kepada orang tus mereka sendin.
Banyak anak muda merasa lebih nyaman mengungkapkan perasasn melalu

media digital karena mereka menganggap komueikasi langsung  bisa
mentmbulkan tekanan emosioral atae kesalahpahaman, Sementara it orang fua
yang berasal dari generasi sebelumnya cenderung menganggap komunikasi
verbal sebagai bentuk kedekatan yang lebth “nyata™. Perbedaan persepsi inilah
yang sering kali menjadi pemicu munculnya jarak komunikasi dalam keluarga.



Kasus serupa juga fterjadi di Awustralia, di mana penelitian yang
dipublikasikan oleh (Brown, 2025) menunjukkan bahwa satu dari tiga keluarpa
tidak pernah membahas isu keschoatan mental antara orang tua don anak. Data
tersebut memperlihatkan balwa banyak orang tua masih merasa canggung atau
tidok tahu bagaimana memulai percakapan yang bersifat emosional, sedangkan
anak-anak merasa takut dihakimi jika mengungkapkan perasaan sebenamya.
Fenomena ini mnegaskan bahwa, mn diri anak tidak bisa muncul
begitu saja tanpa adanya pnh.hmmﬁmi yarg mendukung dari orang tua,
Dalam konteks ini, komunikasi bukan hanys tentang menyampaikan pesan,
Ielap@jﬂgrmnci;gﬂh-mﬁgm emosional bag].un:k-m terbuka secara

Fenomena global fersebut menunjukkan bahwa pola komunikasi keluarga
di berbagai negara menghadapi tantangan yang mmﬁihﬂm sosial
dan kemajunn teknologi, Di Inggris dan Australia, misaloya, penelitisn media
memnjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah menggeser makna
kedekatan emosional dalam keluargs. Orang tua cenderung mempertahankan
pola komunikasi konvensional yang berfokus pada interaksi langsung,
mlungka:n anak-anak lebih nyaman dengan komunikast digital yang dianggap
ekspresil namun sering kali membuat hubungan mﬁgﬂﬁ lﬂ'nng'lﬂhka secar
mxmﬂiﬁ ini m bahwa Imnbm kepercayaan dalam

gmlmi mtﬂmﬂl m antura thnsmndl dan adaptasi
teknologi (Brown, 2023; Rufio, 2024).

Fenomena global menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital
telah membawa perubahan signifikan dalam pola komunikasi keluarga di
berbagai konteks sosial. Penelitinn yvang diterbitkan dalam JSournal of Adolescent
Healrh (Trager et al., 2025) menjelaskan bahwa penggunaan teknologi digital,
khususnya smartphone dan media komunikasi berbasis internet, telah menjadi
bagian penting dalam interaks] antara orang tua dan anak. Komunikasi digital
kini mencakup berbagai bentuk. seperti pesan teks, panggilan, dan media sosial,



vang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan ekspresi perasaan
secara lebih fleksibel. Studi tersebut juga menegaskan bahwa keterbukaan diri,
termasuk pengungkapan perasaan dan pengalaman pribadi, berperan dalam
membangun kepercayaan dan menciptakan hubungan keluarga yang lebih
terbuka. Selain itu, temuan penelitian menunjukkan bahwa kuvalitas dan bentuk
komunikasi yang dilakukan memiliki peran yang lebil penting dibandingkan
sekadar frekuensi komunikasi dalam memengaruhi kedekaton emosional antara
orang. tua danmh Hal ini mulmjukkm hhw; dalam keluarga modern,
mergn&ﬂ_!nr penting dalam mendukung keterbukasn emosional dan menjaga
Kualitas hubungan inferpersonal dalam keluargs (Trager et al. 2025,

Temuan tersebut $¢jalan dengan kondisi yang juga mulai terlihat dalam
konteks keluarga di Indonesia. Pola komunikasi orang tua menjadi fktor penting
yang memengaruhi kualitas hubungan antara orang tus’ lﬂu‘k uﬂi. Hg!nrul
penelitian yang dilakuknn oleh (Amalia et al., 2025), komunikasi inferpersonal
dnlm_hﬂw yang ditandni dengan keterbukaan, komunikasi duﬁ.]ﬁh, dan
hknpw&pat menciptukan hubungan vang lebili harmoms antar anggota
keluarza. Pola komunikasi vang terbuka memungkinkan anak merasa dipahami
dan diterima, sehinggs mendorong keterbukaan dirt anak dalam menyampaikan
pikiran dan perassannyn. (deh karena itu, pmmhpﬂl orang tua untuk
menerapkan pola komunikasi yang terbuka dun suportif agar dapat membangun
kedekatan emosional serts memperkuat kepercayaan dalam hubungan keluarga
{ Amalia et al., 2025),

Kondisi berkurangnyva keintiman emosional tersebut turut tercermin dalam
berbagal kasus komunikasi keluarga di Indonesia, yang menunjukkan masih
terbatasnyn roang aman bagi anak untuk mengekspresikan diri secarn terbuka
(KPAL 2022, dikutip dalam (Ristanti, 2023). Feromena kurangnya ruang aman
emosional dalam keluarga terfibat dari laporan (Ristanti, 2023) berjudul
“Waspada! Kekerasan Emoxional Orang Tua Bisa Bentuk Anak Jadi Pelaku
Bully. " Artikel tersebut mengungkap bahwa kekerasan emosional masth menjadi



masalah serius di Indonesia dan banyak terjadi di lingkungan rumah tangga.
Berdasarkan data KPAIT (2022, dikutip dalam (Ristanti, 2023), sebagisn besar
kasus kekerasan terhodap anak berasal dan tindakan verbal seperti hinaan atau
bentakan, serta bentuk nonverbal seperti pengabaian dan penolakan emosional.

Sebaliknya, (Prameswari, 2025) dalam artikelnya “Pakar Sebur Pentingnya
Komunikasi Positif Keluarga di Era Diglta! " menyoroti pentingnya penerapsan
komunikasi positif dilingkungan keluarga modern. Pakar dan Institut Pertanian
Hug.clr {IPB) Yuling “E‘FB, Riln;r mpdnd‘ hl.ll.n anak muda masa kimi

ulhlw!ﬂnng luﬂuk diden an dan dlhargﬂ’i%nmm Komunikasi
yang, terbukn, dug arph. dan am;-ﬂl: :Il}'ahm mampt menumbuhkan rasa aman
emosional dalam diri anak, schingga mereka merasa nyaman mengekspresikan
11 hoti dsn membangun  kepercayaan dengu orang s Temuan ini
mqauﬁhuﬂmn bahwa keterbukaan emosional hdnk*hhhﬂirmip:mtam
melainkan wumbuh dari pola komunikasi keluarga yang saling mendengs
dan memahami. :

Apabila ditarik pada kenteks Jokal seperti di Yogyakarta, keluarga tetap
menjadi lingkungan utama  dalam membentuk  perilaku, karakter, dan
keterbukaan diri anak Generasi 7. Yogyakarta merupakan wilsyah dengan
jumlah penduduk Generasi Z yang cukup signifikan, sehingga infernksi antara
orang tua dan anak dalam keluarga menjadi kouteks yang relevan untuk ditelit
mem dmﬁ: hﬁﬂlmufﬂh.hmwﬁnsi terbentuk dan
diterapkan datam kzh1dupmtviumga sohari-har (Pratamaa et al., 2023).

Dalam dinamika tersebut, komunikasi orang fua dan anak menjadi faktor
penting dalam membentuk interaksi keluarga yang positif. Penelitian yang
dilakukan oleh (Salsabiln & Kurniadi, 2025) menunjukkan bahwa komunikasi
kelunrpa vang terbuka dan responsif membantu anak untuk memahami dan
mengekspresikan emosinya secara sehat. Interaksi yvang hangat dan suportif dari

orang tug membust anak merasa diterima dan dibargai. sehingga mendorong
munculnya keterbukaan din anak dalam berkomunikasi dengan anggota

keluarga, Temuan ini mepegaskan bahwa kualitas komunikasi orang tua



memengaruhi keterbukaan diri anak dalam keluarga (Salsabila & Kurniadi,
2025).

Gambar 1.2 berikut menampilkan distribusi populasi Generasi Z di Daerah
Istimewa Yogyakarta sebagai gambaran demografis yang melatarbelakangi
konteks penelitian ind.

Populasi Generasi Z di

: 13101} tdlﬂtiﬂmﬁ melalui
. . Rentang usia ini ﬂlpllih

karena pada tabun 2020, individu 1 1997 berusia 23 tahun,
sedangkan individu yan i i § tahun. Data kelompok

mmmmmmmm 5-0.10-14, 15-19, dan
20-24 tahun, sehingga estimasi jumlah Generasi Z dilakukan dengan
menyesuaikan proporsi usia yang relevan dalam tiap interval. Selanjuinya, untuk
memperaleh distribusi di tingkat kabupaten/kota, jumlah perkiraan Generasi Z
tiap kabupaten dihitung berdasarkan jumlah penduduk masing-masing wilayah
(Badan Pusat Statistik, 2020).



Hasil perkiraan menunjukkan bahwa distribusi populasi Generasi Z di DIY
tidok merate. Kabupaten Sleman memiliki jumiah penduduk Generasi Z terbesar,
yaitu sekitar 256.000 orang, sejalan dengan jumilah penduduknya yang
mernipakan yang terbesar di DIY. Sementara i, jumlah penduduk Generasi £
terendah terdapat di Kota Yogyakarta, yaitu sekitar 85.000 orang. Estimasi ini
memberikan gambaran kasar mengenai sebaran Generasi £ di tingkat lokal,
sehingga konteks interaksi orang tua dan snak dalam keluarga dapat dipahami
lebih jelas :Bada:ﬂ.‘m Stan.i;ihmmlt al., 2023).

Perbedaan jumlah antar wilayah ini memberikan gambaran demografis
penting mengenai lingkungan sasial tempat Generasi Z turmbuh dan berinteraksi.
Kﬁﬂ{ﬁ ini mﬂq&:ﬁhﬁngi pemahaman konteks keluargs di DIY. termasuk
bugﬁnm pola interaksi komunikasi dan tingkat keterbukaan diri dapat berbeda

]_ﬂn setinp wilayah,

Fenomens ini semakin menarik untuk dikaji mengingat berbagai kasus
snﬂddm psikologis yang terjadi di Yogyakarta menunjukkan ﬂdﬂ.n}'u mm
besar dalam komunikasi keluarga. Salah satu kasus yang cukup menonjol adalah
tingginya angka bunuh diri di Yogyakarta yang dilsporkan oleh (Bramantyo &
Tirtana, 2024) sebagai tertinggi kedua di Indonesia. dengan sebagian besar
F.ulm:l berasal dari kelompok remaja dan dewasa misda. Kasus ini menunjukkan
adln;cu tekanan M hutﬂkjhm kontlik internal kahrgn tuntutan
akﬁ;m&, ung: mmmmld:hﬂ.:ﬂmg tua. Hal ini menjadi
indikast hu!m'u h.-!h‘l:'lnkmm muslmml dan komunikasi vang hangat dalam
keluarga belum sepenuhnya terbentuk di kalangan Gemerasi Z.

Selain itu, dota Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi
{ Dinsosnakertras) mengungkapkan bahwa terdapat 178 keluarga di Yogyakarta

menghadapi permasalahan sosial dan psikologis, dengan salah satu penvebab
utama adalah rendahnya intensites komunikasi antara orang tua dan onak.
Kuringmya interaksi yang hangat dan terbuka bahkan dapal mengarah pada
kekerasan fisik, verbal, maupun psikis. Hasil pemantauan S1GA (Sistem
Informasi Gender dan Anak) juga mencatat 101 anak mengalami berbagai



bentuk kekerasan (Fatimah, 2025}, yang menegaskan pentingmya kehadiran

emasional orang tua melalui komunikasi yang rutin dan berkualitas.

Kasus lain vang masih berkaitan adalah fenomena kekerasan emosional
orang tua terhadap anak, seperti yang dilaporkan {Ristanti. 2023). Dalam laporan
tersebut dijelaskan bahwa kekerasan emosional dupat membueat anak tumbuh
menjadi pribadi ftertutup atau agresif, serta berpotensi menjadi pelaku
perundungan di ]lugkung:m susw, MWSI vang lidak empatik dan
kurang terbuka di rumah mﬁnhhu_‘b&:ngn empsional yeng berdampak
lnngiw;gpukpﬂiiahlﬁhi, termasuk di sekolah ﬁﬂﬂﬁﬂ#wlgan pertemanan.
Kmﬁﬁ mi mem;fnﬁan M‘m “Kualitas lmmulﬁh:sl hﬁm tidak hanya

hllhlnglu orung tua n‘ﬂl :muk_

Kepercavaan menjadi elemen penting dalam hubungan kehiorga karena
berfungsi sebagai dasar terbentuknya komunikasi yang efektif antam orng tua
dan anak. Komunikasi yang berlangsung secara terbuka mnnmgkﬂﬂ:n_mggula
keluarga saling memahami perasusan, kebutuhan, dan pengalaman satu $ama lain,
sehingga memperkuat hubungan emosional dan meneiptakan rasa aman dalam
interaksi. Sebaliknya, komunikasi yang terbatas atau kaku dapat menghambat
mhhlmimyu kepertu:.-'m Penelitian mengenal komunikasi keluargn dalam
kunﬂ:hu‘lgthnﬂi“fnglhrh-mmunjukkmh@hwyﬂa komunikasi dalam

keluarga masih dipengaruk :ni.*.ﬁ‘_h]m:k.i dan penghormatan kepada orang tua,
yang dalom btﬁcra]:ln 'ktmdﬁﬁ datlpn'l' membatasi keterbukaan komunikasi antara

anak dan orang tua (Wijayanti et al., 2024),
Selain i, komunikasi keluarpa wvang efektif berperan penting dalam

menjaga ketahsnan keluarga, terutama di tengah perubahan sosial dan
perkembangan teknologi digital. Interaksi dislogis memungkinkan anggota
keluargs saling memberikan dukungan emosional dan membangun hubungan
harmonis. Sebaliknyu, keterbatasan komunikasi interpersonal dapat mengurang
kedekatan emosional dan menurunkan tingkat kepercayaan antara orzng tua dan
anak. Oleh karena itu, kualitas komunikasi interpersonal menjadi faktor penting

10



dalam membentuk hubungan yang sehat dan saling percaya (Wijayanti et al.,
2024).

Kondisi-kondisi  tersebut  mengindikasikan  bahwa  permasalahan
komunikasi keluarga tidak hanva berkaitan dengan keterbukaan emosional,
tetapi juga menyentuh aspek yvang lebih mendasar, yaitu kepercayaan antira
orang tua dan anak. Rendahnya tingkat-kepercayaan ansk terhadap orang tua
sering kali dipenganﬂu oleh pnlw komunik
dislog. terbatasnya kesempatan mk uniuk menyampaikan perasaan secara
lcrbu.kﬂ,,m‘tl ﬁ]}uﬁ-m!ﬂﬂ yang belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan emosional anak. Akibatnya, sebagian anak Cenerasi Z cenderung
#ﬂlﬂm kalerbﬂkm diﬂn}.ra. memilih unl.uk.ﬂmﬁmpun perasaan secara
m atny hanya menyampaikan hal-hal tertentu l:qul&l ﬂg tua. Kondisi
h;nh}:mutkan adanya tantangan dalam membangmn yang
w]mdu keterbuknarn, saling memahani, dan kﬂmw di
tengah perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang memengaruhi pola
interaksi dalam keluarga,

Berdasarkan pertimbangan tersebut, puneliljnn'iIIW' ; bﬂhhupalen
Gunungkidul, khususnya Dusun Palivan Lor, sebagai lokasi studi. Lokasi ini
dipilih karena sesuai :Im:g:m kriteria. penelitian, j‘dﬂ: 'Iﬂﬂl.pnt kﬂmrga yang
m&ﬂﬂﬁhnﬂk ﬂﬂnm?..ﬂnum]alﬂ.m mremhm kmnﬂ:asrmm langmmg

asi yang kurang memberikan mang

memung!emhm pﬂ:m!ﬂf men'!pemleh mﬁmm jl'lng bmedm berbagi
pengalaman komunikasi keluarga secara terbuka ;q_ﬂlalul proses Wawancar,
Gumungkidul sebagai salah satu wilayah di Dazrah Istimewa Yogyakarta juga
memiliki karaktenstik keluarga yang beragam, sehingga membenkan konteks
yang relevan untuk memahami dinamika komunikasi antara orang tua dan anak
Generasi £, Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana pola
komunikasi orang tua dan keterbukaan dini anak Generasi Z berperan dalam
membangun  kepercavaan keluarga, dengan harapan dapat memberikan
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gambaran yang lebih mendalam mengenai praktik komunikasi keluarga serta
proses terbentuknya keterbukasn dan kepercayaan antara orang tua dan anak.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakong yang telsh dijelaskan. penelitian ini berfokus
pada bagammana pola komunikasi orang tua dan keterbukaan din anak Generasi
£ dalam membangun kepercayasn keluargn di Dusun Palivan Lor
Gunungkidul? '

1.3 Tujuan Penclitian
Enﬂn;-'knn rumusan masslah tersebut, penelition i bertujuan untuk
menganalisis dan mendesknipsikan bagaimana pola komunikasi orang tua dan

keterbukaan din anak’ ﬂﬂmrasl 7 dalam memhugnm kepercayaan kelurga di
Dﬂmﬁ:ym Lor, Gunungkidul,

1.4 Manfaat Penclitian

1.4.1 Manfaai Teoritis

Penelitian ini diharpkan memberikan manfaal teonitis dengan menambah
pemahaman mengenai pola komunikasi nnmg i dan keterbukaan din
anak Gemerasi Z dalam membangun kepercayasn keluarga. Hasil
penelition ini juga dapal menjadi salah ssbu referensi bagi penelitian

“selnsiutive di bians konsnlkasi kelurgs dan psiknlogl pekembangan,
mmwm Il:l:m'tﬂhﬂ orang tua don keterbukaan
s dbary membentuk kegercayaan kelnge.

L4.2Manfoat Praktls
Secara praktis, penelitian ini dapat membantu orang tua dalam menerapkan
strategi komunikasi yang efektif untuk mendukung anak Gererasi & agar
lebth terbuka, sekalipus memperkual kepercayaan dalam  keluargn,
Penelitian ini juga dapat menjadi salah satu acuan bagi lembaga pendidikan
atou konseling keluarga dalam merancang program penguatan komumnikasi
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dan kepercayaan keluarga,

1.5 Batasan Masalah
Untuk menjaga agar penelitian im memiliki fokus yang jelas dan tidak
meluas di luar roang lingkup kajian, maka ditetapkon beberapa batasan sebagai
berikut:

1.5.1 Penelitian ini hanya membahag hubungan antarn pola komunikasi orang
tua dan tingkat keterbukaan diri ansk Generasi Z dalam membangun
kepercayaan keluarga di Yogyakarta.

1.5.2 Fokus penelittan dinrahkan pada pola komunikast yang terjadi dalam
interaksi langsung antara orang tua dan wnak di lingkuogan keluarga.
1.5.3 Faktor-faktor eksternal, seperti pengarub lingkungan sosial, pendidikan,

‘maupun kondisi psikologis individu, tidak dibahas secara mendalam dalam
“penelition ini.
1.0 Sistematika Bab

mtw::m

Menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfant peneliban, dan sistematika penelitian.

Bab 11 Tinjauan Pustaka

Berisi kajian penelition terdahulu, landasan teori yang relevan. serta kerangka

konsep vang digunakan dalam penelitian.

Bab 111 Metode P!nm:

Menguraikan paradigma pene]i.ljum pendekatan kualitatif, subjek dan objek

penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data. serta uji keabsahan data.

Bab IV Hasil Fenelitian dan Pembahasan

Memaparkan hasil penelitian mengenai pola komunikasi orang tua dan
keterbuknan din anak generasi z dalam membangun kepercayaan keluarga di
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Dusun Paliyan Lor, Gunungkidul serta pembahasannya berdasarkan temuan
Ve |

Bab V Keslmpulan dan Saran
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